BAB I1I
METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. DISAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti di-
sain 'Ex-post facto', artinya tidak ada perlakuan
yang sengaja dikenakan terhadap variabel-variabel
independen untuk mengetshui apa yang bakal terjadi
pada variabel dependen. Demikian pula tidak dilaku-
kan sesuatu manipulasi terhadap sesuatu kondisi un-
tuk mendapatkan kondisi yang diperlukan sesuai de-
ngan kemauan peneliti. Sebalikanya seluruh data apa
adanya diambil dalam waktu yang berssmaan, meskipun
secara teoritik barangkali ada yang menjadi variabel
anteseden, dan yang lain menjadi variabel respon,

Namun demikian peneliiian ini tidak bermaksud
melihat sesuatu korelasi di antara variabel-veriabel
yang ada, lebih-lebih lagi tidak akan melihat ada
atau tidaknya hubungan sebab akibat dari variabel -
variabel yang ada, Sebaliknya dengan penelitian ini
ingin diketazhui berbagai kecenderungan pada sejum-
lah responden, berkenaan dengan berbagai  kondisi,
latar belakang maupun karakteristik tertentu, Dengan

cara itu dapat disusun suatu gambaran yang relatif
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utuh mengenai sesuatu aktivitas atan tanggapan menge-

nal sesuatu isyu, pada sesuatu waktu tertentu, pada
suatu konteks soslal tertentu,
Jenis penelitian semacam ini dikenali sebagai

studi deskriptif. Penelitian deskriptif semacam itu

adalah ",,, to obtain an elementary comprehension of
certain activities and behaviors, then the study to
be undertaken is descriptive in nature" (Nan Lin ,
1967, h, 8). Studi semacam ini, misalnya, bermaksud
ingin melihat berbagai kecenderungan yang °~ terjadi
di kalangan kelompok masyarakat tertentu, atau ba -
gaimana pelaksanaan pengambilan keputusan yang diame
bll oleh sejenis pemimpin tentang sesuatn persoalan.
Namun demikian, pada bagian kedua penelitian
ini juga bermaksud melakukan analisis terhadap hasil
studl deskriptif yang dilakukan pada bagian pertama
penelitian, Yang dimaksud dengan analisis di sini ,
ialah usaha memberikan penjelasan terhadap berbagai
kecenderungan yang terjadi dalam sekelompok anggota
masyarakat, Adapun penjelasan tersebut dilakukan de-
ngan menggunakan berbagai konsep-konsep dalam ilmu
ilmu sosial yang telah ada, jadi bersifat deduktif,
Dan selurub upaya inl dilakukan dengan cara - cara

kualitatif, dalam artian tidak menggunakan pendekat-

an statistik., Oleh karena itu studi ini telah
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diawali dengan mengemukakan sejumlah konsep maupun
teori yang dianggap relevan,

B. METODE PENGUMPULAN DATA DAN INFORMASI

Untuk mendapatkan berbagai data serta informa-
8l yang diperlukan bagi studi ini, dilakukan berbagai

jalan yang dianggap cocok dan memadai, Dengan studi

kepustakaan berhasil diperoleh berbagai informasi
mengenal konsep dan - teori dalam ilmu-ilmu sosial
Yang relevan dengan studi ini, maupun hasil ~~studi.
terdahulu yang juga relevan.

Dgngan studi dokumenter diperoleh data nenge-

nai karakteristik lembaga sekolah, termasuk ju-
g3 informasi mengenai nilai spiritual yang mendasari
aktivitas lembaga-lembaga sekolah yang menjadi unit
penelitian, Dari dokumentasi Yang tersedia dapat di-
kenali tiga Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA) swas-
ta di Kotamadya Semarang yang memiliki kekhasan da-
lam hal nilai spiritual Yang mendasari, yaitu SMA
Kolese Loyola dengan ajaran dan moral Kristiani, SMA
Muhamadiyah dengan ajaran dan moral Kemuhamadiysahan,
dan SMA Taman Siswa dengan ajaran dan moral Ketaman-
siswaan, Uraian terperinci mengenai kekhasan ketiga

lembaga sekolah tersebut diberikan secara tersendiri,
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Dengan surve ysng dilakukan pada sekolah-se-
kolah yang menjadi unit penelitian, diperoleh data
mengenal ¢ 1, identitas responden, yang dapst mewa-
kili kelompok populasi subyek penelitian, 2., persepsi
responden mengenal penampilan masyarakat, yang dili-
hat dari ketat dan longgaranya dalam menghadapi berba-
gai gejaia sosial, 3, pendapat para responden menge-
nai berbagai masalah sosizi,

Dengan surve juga diperoleh hasil penilaian
se jumlah tokoh masyarakat yang dianggap mewakili ma-
syarakat orang dewasa, atas sejumlah isyu sosial mau-
pun gejala sosial yang diniali tidak serasi  dengan
tata nilaji masyarakat, Hasil penilaian tersebut meru-

pakan sejumlah masalah sosial.

Dalam melakukan surve-surve tersebut, dipergu-
nakan berbagali perangkat untuk mendapatkan data, yang
disebut sebagai instrumen penelitian, yang disusun

dan dipergunakan dengan mengikuti langkah~langkah se-
bagai berikut,

Langkah 1,

Kepada sejumlah tokoh masyarakat, yang berasal
dari berbagai status sosial, instansiil baik ABRI mau-

pun sipil, dinas pemerintah maupun mewakili lembaga
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swadaya masyarakat, badan pendidikan, keagamaan, per-
dagangan, keseniaan maupun perorangan , diminta untuk
memberikan penilaian terhadap sejumlah isyu atau ge-
Jala sosial yang menurut 'general feeling'! tergolong
masalah sosial, Isyu-isyu sosial tersebut ~berkaitan
dengan gejala sosial atau kondisi sosial Yang sering
muncul dalam surat-surat kabar, yang dikumpulkan se-
Jak tahun 1978 sampai dengan 1983, dengan mendasarkan
pada dua prinsip, sebagai dikatakan oleh  Nisbet
(1961).

Pertama, isyu sosial tersebut dianggap masalah

sebab mengganggu (interupsi) terhadap tatanan yang

diakui oleh umum, melawan aturan atau hukum, men jung-

kir balikkan pola-pols pergaulan dalam masyarakat .
Ke dua, isyu tersebut diksitkan dengan masyarakat ’
sebab memang berkaitan dengan pergaulan antar manusia
maupun dengan kaidah yang mengikat tata pergaulan itu
(Merton, ed., 1961. h, 3-3),

Para penilai tersebut terdiri dari para tokoh
masyarakat, yang meliputi bekas pejuang (veteran) ,
anggota MPR, anggota DPRD Propinsi Jawa Tengah, ang-
gota DPRD Dati II Kotamadya Semarang, penatar/mangga-
la P4, dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walj-

songo Semarang, IKIP Semarang maupun Universitas Ne-

geri Diponegoro (UNDIP) di Semarang, guru/guru
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bimbingan dan penyuluhan pada SMA Negeri maupun Swas-
ta, seniman/budayawan, pimpinan surat kabar lokal |,
sarjana wanita, pengurus Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) Propinsi Jawa Tengah, ruhaniwan Islam,
Katolik, Protestan, Hindu Bali, pejabat instansi De -
partemen Agama dari Bimas Islam, Katolik, Protestan,
Hindu/Buda, pejabat instansi Departemen Sosial ting -
kat Propinsi maupun Dinas Sosial Kotamadya Semarang,
pejabat Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan tingkat
Propinsi Jawa Tengah, Lembaga Bantuan Hukum maupun
Lembaga Kriminologi UNDIP, pejabat Kejaksaan Negeri,
Dan Sie Terr Kodim Semarang, Dan Sat Bin Mas Kepoli-
sian Kota Besar Semarang. Jumlah para penilal terse-
but sebanyak 45 orasng, yang mencakup jenis kelamin
laki-laki maupun wanita.

Penilaian mereka itu dilakukan untuk melihat
apakah menurut mereka sesuatu isyu sosial dapat di -
anggap sebagai masalah sosial atau tidak, dengan mem-
perhatikan tingkat mengganggunya terhadap tatanan so-

sial ysng ada.

Langkah 2

Dari hasil penilaian terhadap sejumiah isyu

sosial tersebut, disusunlah seperangkat  masalah
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sosial yang aktual dalam sebuah daftar,

Daftar tersebut disusun pada garis  besarnya
mengikuti pengelompokkan yang dilakukan oleh Merton
dan Nisbet (1961), yang telah menggolong-golongkan
masalah sosial menjadl empat belas kelompok, Keempat
belas kelompok menurut Merton dan Nisbet tersebut,
ialah : 1), kejshatan (crime), 2). kenakalan remaja
(juvenile delinquency), 3). kelainan jiwa (meéental
disorders), 4). penyalah gunaan obat bius ( drug
addiction), 5)., bunuh diri (suicide), 6). pelacuran
(prostitution), 7). peledakan penduduk (the world's
population crisis), 8). SARA (race and ethnic relat-
ions), 9), rumah tangga berantakan (family disorgani-
zation), 10). dwi fungsi Angkatan Bersenjata ( the
military establishment), 11), kegoncangan masyarakat
(social diaorganiZations); 12), masalah lalu lintas
{traffic and tramsportation), 13). bencana alam
(disaster), dan 14). ketenaga kerjaan (disorganizat-
son in the world of work) (Merton and Nisbet , 1961)

Ada tiga kelompok masalah sosial yang sengaja
disisihkan kemungkinannya dimuat dalam daftar masal-
ah, karena pertimbangan politik, atau karena diangy-
gap tidak sering muncul dalam media masa, Yang per -
tama, ialah masalah dwi fungsi Angkatan Bersenjata
(the military establishment), kemudian yang lain
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masalah kelainan jiwa (mental disorders), dan akhirs
nya masalah bunuh diri (suicide), Sebaliknya, dipand
dang perlu memasukkan isyu yang sering muncul meski

tidak terwadahi dalam pengelompokan Merton dan Nis'<
bet, yaitu pornografi dan polusi udara mapun sampsah

dapur/industri, sebagai masalah yang aktual,

Daftar masalah sosial tersebut selanjutnya di-
sajikan kepada para responden dalam bentuk instrumen
yang mengikuti pola skala sikap, agar responde mem -
punyail kesempatan untuk memberikan pendapat, berupa
setuju atau tidak setuju terhadap sejumlah isyu sosi-~
al yang telah dinilai oleh sejumlah anggota masyara-

kat orang dewasa sebagal masalah sosial.

Langkah 3

Selanjutnya instrumen penelitian yang berisi
1), perangkat untuk mengetahui identitas responden ,
2). perangkat untuk mengetahul kecenderungan pendapat
responden mengenal berbagai masalah sosial, dinji .
cébakan kepada para siswa kelas III pada tiga SMA
yang berbeda, yaitu SMA (Nasional) Tujuh Belas Agus-
tus, SMA Badan Wakaf Sultan Agung, dan SMA (Nasrani)
Karangturi, seluruhnya di Semarang,

Berkaitan dengan pelaksanaan langksh ke 3 ini
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dipandang perlu untuk melaporkan pula proses penyua -
sunan instrumen maupun hasil uji coba instrumen ter-

sebut, yang akan dilaporkan pada sub Bad berikut ini.

C. PENYUSUNAN INSTRUMEN

Zang dimaksud dengan instrumen di sini ialah
instrumen ﬁntuk mengetahui pendapat responden menge-
nai berbagal masalah sosial, Untuk itu mula-#uls yang
dibutuhkan ialah sejumlah isyu sosial yang dapat di-
anggap sebagail masalah sosial yang aktual. Langkah
ini dimaksud agar dapat dicapai kesahihan isi instru-
men tersebut, sesuai dongén berbhagal ma;alah yang be-
tul-betul dianggap masalah; karena dinilai tak serasi-
dengan nilai yang berlaku, |

Untuk itu setiap butir pernyataan yang merupa-
kan isyu sosial harus mendapat penilaian dari sejum-
lah warga masyarakaet, Penilaian itu berkisar antars
1), amat bertentangan dengan nilal umum yang diakui,
2). sudah kaprah, meskipun demikian tetap merupakan
magalah, 3). sudah kaprah, dsn ocleh karenanya tidak
merupakan masalah lagi, 4). sama sekali bukan masalah
sosial,

Prosedur ini menghasilkan informasi, bahwa .-

hampir seluruh isyu mendapat penilaian 'amat berten-
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tangan dengan nilai yang diakui umum' atau 'sudah ka-
prah, meskipun demikian masih tetap merupakan masa -
lah', Hasil penilailan itu diberikan oleh lebih dari
75% dari jumlah penilai.
Dan hanya butir mengenai 'rambut gondrong' saja yang
dinilai oleh lebih dari 75X penimbang sebagai 'sudah
kaprah dan oleh karenaunya tidak menjadi masalah lagi'.
Informasi tersebut meyakinkan kita mengenai kesahih-
an isi instrumen mengenai pendapat mengenai berbagai
masalah sosial. Selanjutnya dari 39 butir isyu terse-
but disusunlah seperangkat instrumen yang terdiri da-
ri 45 butir pernyataan mengenal pendapat tentang ber-
bagal masalah sosial, | .

Proses selanjutnya adalah menguji tingkat ke-

terandalan (relabilitas)instrumen +tersebut, untuk

mengetahul tingkat konsistensi internal. Prosedur
yang dipergunakan adalah mencari nilai korelasi (r)
antara butir-butir pada nomer urut genap (odd) dan
nomer urut gasal {even), yang dikenal dengan nama
‘Odd-even Methods'. Untuk itu digunakan rumus- rumus
Rulon, Flanagan dan Mosier { J.B. Guilford, 1954, h.
377-380).

Dengan Rumus Rulon
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dapat diperoleh hasil 0, 4350, Sedangkan dengan Rumug

Flanagan

_ 6%1 * C;Z
¢ = 200 )

r
t
at

diperoleh hasil 0,4220,. Selanj&tnya dengan mengguna-

Xan Rumus Mosier
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l/ 2t+ 20—21‘
T " ot To Tt

Tot

diperoleh hasil 0,2590. Semua hasil perhitungan 1itu
cukup memadai untuk suatu instrumen yang dipergunakan
untuk mengukur kecenderungan pendapat mengenai berba- -
gal hal yang' bervariasi,

Instrumen sikap tersebut disusun dengan mengi-
kuti sekala sikap Likert yang mengikuti sekala lima.
Untuk butir-butir pernyataan negatif atau unfavoura -
ble dipergunzkan bobot 1 bagi jawaban Sangat Setujun
(88}, bobot 2 bagi jawaban Setuju (S), bobot 3 bagi
Jawaban Tidak Bisa Menjawab (TBM) ateum Netral, bobot
4 bagli jawaban Tidak Setuju (TS) dan bobet 5 bagi ja-
waban Sangat Tidak Setuju (STS). Berhubung perangkat
alat ini berisi 45 butir pernyataan, maka .sekor akhir
tiap responden akan berupa SS = 45,5 = S0, TBM = 135,
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TS = 180 dan STS = 225. Ini berarti bahwa sikap tidak
menyetujui (TS maupun STS) terhadap perayataan-per -
nyataan yang negatif atau melawan tata nilai yang di-
akui kebenarannya oleh umum, memperoleh sekor besar.
Bagi butir-butir pernyataan Yang positif atau
favourable, karena merupakan pernyataan - rernyatasn
yang sesual dengan tata nilai Yang diakui kebenaran-
nya oleh umum (conform), maka Jawaban yang Sangat Se-
tuju (SS) terhadap pernyataan tersebut mendapat bo -
bot 5, yang berarti mendapat sekor 225. Selanjutnya
jawaban Setuju (S) mendapat bobot 4 dengan aekor to-
tal 180, jawaban Tidak Bisa Menjawab (TBM) mendapat
btobot 3 dengan sekor total 135, Jjawaban Tidak Setuju
(TS) berbobot 2 dengan sekor total 90 dan jawaban Sa-
ngat Tidak Setuju (STS) berbtobot 1 dengan sekor to -
tal 45. Dengan cara ini sekor besar diberikan bagi
mereka yang menyetujui (S atau SS) pernyataan-pernya-
tean yang conform dengan tata nilai yang diakui,o -~

leh umum,
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D, KARAKTERISTIK LEMBAGA SEKOLAH

Studi yang dirancang dengan disain 'ex post
facte' ini akan dilaksanakan dalam sekala keeil

(emall-scale ég.pési :;c%a), dan tidak dimaksudkan

untuk menarik sesuatu generalisasi, Oleh karenanya

untuk pelaksansannya diambil tiga SMA yang dianggap

mempunyai ciri khas, yaitu SMA Loyola, SMA Muhama -

diyah dan SMA ianan Simwa di Kofamadya Semarang, se-
bagai unit penelitian,

Dengan mendasarkan pada anggapan bahwa proses
sosilalisasi harus berjalan gemaksimal mungkin di
lingkungan tri pusat pendidikan; maka diperlukan
persyaratan tertentu begi para remaja untuk dapat
dimasukkan sebagai responden penelitian ini. Penxa-
ma, mereka harus sejak kelas satu telah dan bertm -
rut - turut menjadi siswa pads salah satu SMA ter -
sebut. Kedua, mereka sudsh memasuki tahun ke tiga
dalaw mendiami daerah permukiman yang terakhir mere-
ka tempati.

Sementara itu dipandang perlu untuk memberi-
kan informasi lebih lengkap mengenal karakteristik
lembaga sekolah, seperti yang dimaksud daleam studi
ini, agar dapat difahemi asumsi bahwa karakteristik
lembags sekolabh itu dapat nenborikﬁn pengaruh ter -
tentu terhadap kecenderungan arah sikap terhadap
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obyek tertentu.

1. SMA Loyola

Di dalam masyarakat gejala yang khas sering -
kali memberikan kesan yanglamat besar pada persepsi
maupun perilaku seseorang, meskipun gejala tersebut
tidak memiliki sekala besar. Orang hampir tidak mem-
pedulikan herapa angka kelulusan SMA Loyola Semarang
secara pasti, juga orang tidak pernah secara serius
bertanya mengenal beraps persen lulusan sekolah ter-
gsebut dapat diterima masuk pada Perguruan Tinggi Ne-
geri. Meskipun demikian ada kesan umum, bahwa SMA
Loyola adalah sebuah sekolah 'favourit';, sehingga se-
bagian warga masyarakat amat berharap agar anak-anak
mareks_dapat diterima sebagal siswa pada SMA terse -
buf dan menyepelekan kemungkinan untuk diterima ma =~
suk SMA Negeri seksalipun. Dan mereka hampir tidak
mempedulikan kenyataan pahwa uang Sumbangan Pembina-
an Pendidikan (SPP) yang dikenakan bagi para siswa
sekolah tersebut amat besar, dam bahkan paling besar
di antara SMA yang ada di Kotamadya Semarang. Mereka
menyadari bshwa sekolah baik itu memerlukan blaya
mahal, Sekaligus dapat diketahui bahwa besar uang
SPP dapat dianggep sebagai imdikator mutu sekolah,
yaltu sebesar B 15.000,~ sefiap bulan.
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Kecenderungap itulah antara lain yang mendo-
rong diambilnya SMA Loyola sebagal salah satu karak-
terigtik unit penelitian, yaitu sebagai salah  satu
pranata sosial tempat proses sosialisasi berjalan.
Sementara itu orang tentu maja tidek dapat menghi -
langkan kesen bahwa karakteristik lain SMA tersebut
ialah 'aspirasi dan nilai-nilai’ Kristiani (Katolik),
yang mendasari segala kegiatan di SMA Loyola tersebut.

Tertulis dalam buku pegangan pelajar Kolose
Loyola Anggaran Dasar dan Tujuan SMA Loyola sebagai -
berikut :

1).Fujuan : Menjadikan manusia dewasa yang berbu-
aya, trampil serta penuh tanggung jawadb ter -
hadap Nusa dan Bangsa serta sesamanya. Untuk
itu hendaknya diperkembangkan inisiatif, ambi-
sl untuk menjadi ul dalam salah satu bidang
intelektual, te . Tetapl keulungan pri-
badi itu hendaknys diimbangi pula dengan usaha
ke arah sikap adil, jujur dan soslal, pendek -
nya ke perl kemanusiaan yang utuh dam ter-
buka bagi keperluan dan penderitaan sesamanya.
Sedangkan di halamaen depan tertera sebagal motto ada-
lah kalimat sebagal berikut :

*Sekolah tidaklah boleh menjadi suatu menara
gading atau museum, tidaklah pula suatu kan -
tor atau bengkel mobil, tetapi harus menjadi
suatu pangkalan pasukan perintis®.

Earakteristik lain yang terlihat ialah bahwa
siswa hanya diwajibkan berpakaian seragam pada hari

Senin, yang berwarna putih putih. Sedangkan pakaian
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seragam putih abu-abu bagl SMA, yang ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hanya dikena -
kan oleh regu perwakilan SMA Loyola pada upacara ber-
same yang diselenggarakan di luar sekolah. Sejak ha-
rl Selasa hingga hari Sabtu para siswa bebas berpa -
kajan menurut seleraz masing-masing, asal tidak me -
langgar Kesopanan, Jedi yang terlihat sehari-hari a-
dalah sekelompok siewa berpakaian warna warni, ter -
masuk T shirt, tetapi tidak menunjukkan corak yang
mengiklankan sesuatu hasil produksi sesunatu perusa -
haan,

Jiwa dari kebebasan berpakaian selama berse -
kolah itu adalah penanaman disiplin lewat kebebasan
mengambangkan 'self-actualization', yang tidak ke -
luar dari tata nilail umum. Tntuk itu sekolsh menye -
diakan hampir seluruh fasilitas yang meununjang pen -
capaian prestasl dalam berbagal bidang, sesuai de -
ngan tujuvan SMA Loyola. Itulah ujud dari kehendak

menjadi ulung dalam bidang intelektuail, teknik dam

sebagainya.

Perlu dicatat juga bahwa sekolah tersebut te -~
lah berdiri sejak 1949, yaitu sejak sekolah bernama
VHO, sejenis Persiapam Perguruan Tinggi, yang dikelo-
l1a oleh Bruder. Ini berarti bahwa sekolah telah mem -
punyai pengalaman lama dalam wengembangkan potensi

sebagai salah satu tri pusat pendidikan.
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Nama Loyola diambil dari nama pendiri Sarikat
Yesus (Ordo Yesu). Dia sendiri semula seorang perwi-
ra militer yang ambisius, gila hormat, pangkat serta
wanita, kemudian Tubhan telah memanggiluya dan dia
wenjawabnya. Maka jadilah dia bintara Tuhan. Doanya
yang berkenal berbunyl :
Ambillah, Tuhan,dan terimalah seluruh kemerdeka-
anku, ingatanku, fikiranku dan segenap kehendak-
ku, segala kepunyaanku dan milikku. Engkaulah
yang telah memberikan dan pada MU Tuhan, kukem -~
balikan seluruh milikMU, pergunakan sekehendakMU,

Berilah aku cinta dan rahmatMU, cukup sudah itu
bagiku® (Dumaia, 1981, h.5 ).

2. SMA Muhammadiyah

Seperti halnya SMA Loyola dan Paman Siswa, ma-
ka SMA Muhamadiyahpun merupakan satu-satunya pada je-
nisnya, artinya hanya ada satu SMA Muhamadiyah di Ko-
tamadya Seémarang. Sekolah ini didirikan pzada tahun
1979, di atas tanah yang sangat terbatas lussnya dan
berada di sekitar daerah permukiman yang padat pendu-
duknya, Dan seperti halnya SMA Taman Siswa, SMA Ma -
hamadiyah ini berade satu kompleks dengan SD dan SMP
dari yayasan yang sama. Dan seperti hampir pada se -
mua sekolah yang dikelola Yayasan Muhamadiyah, disa-
na juga berdiri sebuah mesjid.

Nampaknya perkembangan fisik kompleks bangun-
an tersebut terhaiang oleh terbatasuya lahan yang
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tersedia, sehingga para siswa kelas II SMA terpaksa
barus masuk siang/sore hari. Meskipun demikian di kom-
Pleks tersebut terdapat sebuak lapangan terbuka, yang
digunakan baik untuk olah raga maupun untuk upacara
bendera., Demikian pula hampir semua prasarana pendi -
dikan tersedia, termasuk sebuah laboratorium IPA ,
Yang diterima sebegai hadiah darl Presiden RI. Semna
itu merupakan bangunan fisik serta peralatan yang bers
kualitas sedang, tidak seperti yang dimiliki oleh SMA
Loyola.

Ciri khas yang dimiliki oleh SMA Muhamadiyah
terletak pada diajarkannya 'kemuhamadiyahan', disam -
ping pendidikan keagamaan dan seperangkat bidang stu-
di yang mengajarkan nilai, seperti yang dikehendaki
oleh Kurikulum SMA 1975. Pendidikan kemuhamadiyahan
itu diberikan sesuai dengan ciri organisasi Muhamadi-
yah sebagal ‘'gerakan dakwah', 'gerakan tajdid’ dan
yang bersifat 'amar makruf, nabhi mungkar?.

Muhamadiyah adalah 'gerakan dakwah', berarti
seluruh kegiatan Muhamadiyah, termasuk seluruh ‘pre -
gram pendidikan dan pengajaran' ditujuken untuk menye-
barkan serta menanamkan nilai-nilai agama Islam pada
masyarakat Indonesia, baik yang sudah beragama Islam

maupun yang belum beragama Islam.
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Muhamadiyah adalah 'gerakan tajdid', berarti
Muhamadiyah menilai bahwa banyak sekall umat yang
bersifat *jumud' dan 'taqlid’, delam kehidupan kedu-
riawian néupun keakhiratan. fang dimaksud °Jumud’
ialah kecenderungan enggan menerima pembahéruan. Se~
dangkan 'taqlid‘' berarti kecenderungan untuk bersi -
kap percaya begitu saja {conform) pada semua yang
dimyatakan oleh pemimpin mereka, terutama pemimpin
keagamaan, tanpa adanya sifat kritis dan rasiomal.
Semua kecenderungan itu dinilai oleh Muhamadiyah ti-
dak sesuai demgan ajaran agema Islam, dan oleh kare-
nanya perlu d11akukan pembaharuan ($ajdid) dalam
sikap dalam menghayatl ajaran agama Islam.

Muhamadiyah adalah gerakan dakwéﬁ yang bersi-
fat 'amar makruf, nahi mungkar', berarti Muhamadiyah
menanamkan sikap untuk tidak mudah 'conform' dengan
kecenderungan~-kecenderungan negatit_dalam maqyarakat.
Muhamadiyah menanamkan sikap kepada pengikutnya, ter-
masuk kepada para siswa sekolah - sekolah yang dike-
lelanya, sgar berani menjedi ‘pelopor' dalam 'menye-
ru kepada kebaikan, mencegah untuk berbuat tercela'.
Sifat kepeloporan ini dianggap dan dipercayai oleh
orang Islam, sebagal inheren dengan hakikat umat
manusia sebagal 'khalifah' di atas bumi ini. Ini ber-

artl bahwa aetiaé alggota*masyarakat harus  berani

menjadi ‘'agent of change' dalam proses perubahan
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sosial menuju suatu tata masyarakat baru yeng mereks
yakini. Karakteristik inilah yang dimiliki secara
formal oleh lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola
oleh Muhamadiyah, sebagail salah satu dari tri pusat
rendidikan dalam proses sosialisasi,

Bisa dirasakan bahwa tujuan pendidikan Muhama-
diyah lebih menitik beratkan pada aspek 'facilitating
self-actualization', yaitu menjadi ‘agent of change'
atau 'mujaddid' dalam rangka 'amar makruf, nshi mung-
kar', dan cenderung ‘independent', yaitu posisi di
antara ‘konformitas' dengan 'kontraformitas'.

Selanjutnya sikap disiplin siswa ditanamkan
dengan cara-cara yang konvensional, jaitu dengan mem-
berlakukan tata tertib sekolah yang kaku dan keharua-
an memakai pakaian seragam SMA putih abu-~abu pada ha-
ri hari sekolah, dan diseling dengan dua hari berpa -
kajan seragam khas SMA Muhamadiyah.

Ciri khas yang diajarkan dalam kemuhamadiyahan
itu termaktub dalam Matan (materi) Rumusan Kepribadi-

an Muhamadiyah maupun Mugaddimah (PP. Muhamadiyah,
1980).

Dengan kualitas dan karakteristik semacam 1itu
SMA Muhamadiyah di Semarang tampil dalam proses so -
sialisasi dengan memungut uang SPP sebesar ».8.000,--
setiap bulan bagi para siswa kelas III. Jumlah uang

SPP yang terkumpul memang tidak seberapa, menurut
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Pimpinan SMA, akan tetapi nampaknya sangat sulit un -
tuk dapat dinaikksn, mengingat kondisi dan latar be -
lakang status ekonomi oraung tua para siswa yang me -
nyekolahkan ke sekolah tersebut. Akibatnya pengurus
Tayasan mengalami kesulitan dalam meningkatkan pela -

yanan terhadap para guru maupua siswa untuk mening -

katkan mutu sekolah,
%« SMA Taman Siswa

Pi antara ketiga mekolah yang termasuk dalam
Unit penelitian, SMA Taman Siswa termasuk yang paling
muda dalam umur dan pengalamen dalam proses sosiali -
sasi, mengingat sekolah baru didirikan pada tahun 1982.
Inil berarti SMA tersebut belum pernah mengikut serta-
kan pdra aiswanya dalam ujian akhir. Meskipun demiki-
an para pengelola sekolah telah lama berpengalaman da-
lam membina SMP maupun SD yang mendasarkan pada ajaran
K1 Hajar Dewantara, yang dikenal dengan ‘'sistem among®.
Justru gistem inilah yang werupakan eiri khas sekolah
sekolah yang dikelola Perkumpulan Taman Siswa.

Prinaip utama ajaran Ki Hajar Dewantara itu ter-
cantum pada pasal pertama Azas Taman Siswa (Beginsel -
verklaring),yang telah dirumuskan sejak berdirinyas ya-

itu 3 Juli 1922, yang berbunyi antara lain :
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1. Hak seseorang untuk mengatur dirinya sendiri
(selfbeschikkingsrecht) merupakan agas pertama
pergerakan, dengan mengingat pada asas persatu-
an dan tata kehidupan bersama ....ceccecevoess
Tumbuh berkembang menurut kodrat (natuurlijke
groei) merupakan syarat utama bagi Kemajuan
dan harus ada kemerdekaan seluas-luasunya bagi
pelaksanaannya. Dengan begitu tujuan pendidik-
an adalah senantiasa menjaga agar anak tumbuh,
lahir 8an_hatin, sesunal dengan kodrat. Itulah
azas dan sistem among, '

2. Dengan siastem ini pendidikan berarti mendidik
anak menjadi bisa berfikir sendiri, bekerja
sendirli, disamping membekali dehgan pengetahu-
an yang bermanfaat, Pengetahuan yang perlu dan
bermanfaat itu adalah pengetahuan yang dapat
memberi jawaban secara ideal terhadap kebutuh-
an situasional manusia sebagai anggots dari
lingkungannya.

(Majelis Luhur Persatuan TPaman
Siswa, 1980, h.143-144)

Dengan kalimat yang lebih populer pengertian
gistem améng tersebut tercermin dalam kalimat "Tut
wuri handayani®., Ini menganduﬁg pengertian, bahwa pen~
didikan bermakna kecuali sebagai 'facilitating self -
actualigation' juga 'imposing conformity'. Gagasan
tersebut sudah termuat dalam Dasar Taman Siswa, yang
dikenal dengan nama 'pancadarma‘’, yang terdiri dari:
(1) kodrat alam, (2) kemerdekaan, (3) kebudayaan,

(4) kebangsaan dan (5) kemanusiaan.
Kodrat alam, berarti kesadaran dan pengakuan

atas status manusia sebagal makhluk Tuhan dan hake-
kat harkatnya sebagai makhluk Tuhan,
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Kemerdekaan, mengandung pengertian bahwa oleh

karenanya setiap manusia mempunyai kemerdekaan umtuk
mengatur diri sendiri.
Kebn&a}aén, mengandung pengertian bahwa tuju-

an selurth aktivitas manusia adalah membina dan me -
nelihara nilai-nilai budaya nasional.

Kebangaaan, mengandung arti bahwa persatuan

dan kesatuan bangsa tidak boleh dikorbankan dalam
mencapal sesuatu tujuan.

Kemanusiaan, berarti bahwa kel uhuran akal bu-

di manusia harus menimbulkan rasa dan laku cinta ka-
sih di antara sesama manusia {MLPTS, 1980, h.31-32),
Untuk masyarakat Semarang SMA Taman Siswa be-
lum banyak dikenal, lebih-lebih karena sekolah terse-
but belum lama berdiri dan belum memperlihatkan mutu
keluaran, Selama ini nampaknya SMA tersebut lebih me-
rupakan tempat menampung lulusan SMA Taman Siswa sen-
diri, maupun mereka yang tidak diterima di SMA Negeri.
Masih perlu dicatat bashwa sebagian besar siswa  SMA
Taman Siawa tersebut berasal dari lingkungan keluar-
ga berpenghasilan kecil, Menyadari hal itu pengurus
Yayasan Pendidikan Taman Siswa, hanya menentukan be -
sar SPP setiap bulan B.6.000,~ bagi siswa kelas III,
meskipun sebenarnya sekolah masih memerlukan dana

yang lebih besar lagl, bagi peningkatan mutu pelayan-
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an maupun mutu sekolah itu sendiri. Kompleks sekolah
berada di sekitar daerah pengembangan kota, tidak
Jauh dari daerah permukiman para nelayan dan buruh ke-
eil, Situasi itu pula yang mendorong pengurus sekolah
menentukan besar uang SFP serendah itu, Nampaknya di
sini kembalil berlaku kecenderungan 'barang murah ber-
harga murah'. _

fidak adil memang dibandingkan kondisi prasa-
rana sekolah yang dikelola Taman Siswa ini dengan SMA
Loyola, kalau diingat umur kedua sekolah itu yang
Jauh Yberbeda, Meskipun demikian perlengkapan minimum
untuk sebuah sekolah tingkat atas cukup memadai. Di
sana ada sederetan ruang kelas dari tembok, 1leungkap
dengan bangku-bangku bagi siswa dan guru serta papam
tulis dan masing-masing sebuah almari, sebagaimaune la-
yaknya sebuah sekolah., Di sana ada banguman terpieah,
tempat para guru/pamong berkumpul dan beristirahat,
dan di sana juga terdapat meja kepala dan wakil kepala
gekolah, ,kepala tata usaha beserta stafnya bekerja.
Di sana juga terdapat beberapa almari tempat menyim -
pan segala peralatan sekolah, buku-buku bacaan untuk
para guru dan siswa, yang dapat dipinjam, Almari-al -
mari itu berfungsi pula sebagal pemisah antar ruang
guru, kepala sekolah dan tata usaha melaksanakan tugas,
Sebidang lapangan olah raga juga terdapat di sana,yang
dapat digunakan pula sebagai lapangan upacara benders,
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megkipun kalau hujsn pasti terendam air, Dengan per-
lengkapan semecam itu semua siswa dapat menerima pe-
lajsran serta berbagai kegiastan sekolah pada - pagi
hari, tanpa perlu dilakukan gilirsn waktu sekolsh,
Sementara itu disiplin sekolah ditegakkan de-
ngan cara-cara seperti yang dianjurksan pemerintah, ya-
itu dalam hal pakaian seragam sekolsh putih abu-abu ’

pada hari-hari-sekolah; serta upacara bendera pada

hari-hari upacara,
E. KRITERIA SAMPEL

Dari salah satu persyaratan yang disebutkan
dl depan, dikataskan bahwa responden akan diambilkan
dari mereka yang telah sejak kelae satu dan berturut
turut menjadi siswa pada salah satu dari ketiga se -
kolah yang menjadi unit penelitian. Ini berarti bah-
wa calon responden sekserang harus sedang duduk di
kelas tiga, Dari surve diketahui bahwa Jaumlah siswa
yang sedang duduk di kelas tiga pada ketiga sekolah
tersebut adalah 305 orang siswa, yang terdiri dari
211 orang dari SMA Kolese Loyola, 55 orang siswa SMA
Mﬁhamadiyah, dan 39 orang siswa dari SMA Taman Sisws,
Jumlah calon responden itu tidak sksn menimbulkan

masalah, seandainya diambil semua menjadi wunit
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psnelitian, sebagai sampel yang.dimaksud (purposif),
Ternyata kemudian dari hasil surve, jumlah

responden yang memenuhi syarat lsmanya menjadi siswa
di salsh satu sekolah tersebut, maupun lamanya ting-
gal di daerah permukiman, menjadi berkurang, sehing-
ga tinggal 215 orang calon responden, Mereka dengan
demikian adalah sekelompok remaja Indonesia, yang
telah mengalami proses sosislisasi, baik di dalam
lingkungan keluarga sendirl, selama menjedi - siswa
pada salah satu dari SMA-SMA berikut ini, yaitu SMA
Kolese Loyola, SMA Muhamadiysh dan SMA Taman Siswa,
maupun karena telah lebih darli dua tshun bertempat
tinggal di daserah permukiman yang mereka tempati se-
karang ini, Itulah keseluruhan karakteristik sampel
dari studi ini.

Go. CARA MENGANALISIS

Sepertl dikatakan di muka studi ini merupakan
studi deskriptif, yang bermaksud mengetahui kecende-
rungan pendapat remaja mengenai berbagai masalah s0-
sial, Namun seperti termaktub dalam Tujuan Peneliti.
an pada Bab I di muka, disebutkan pula bahwa studi
inl tidak befhenti samapal di situ, melainkan ingin
lebih mengetahul dan memahami lebih baik kecende=-
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rungan tersebut. Untuk itu diperlukan usaha mencari
penjelasan dengan mendasarkan pada teori atau. konsep
yang telah dipaparkan dalam Bab II Tinjauan Teoritik.

Untuk mencapail tujuan yang-pertaua, dilakukan
upaya pendekatan kuantitatif sederhana, yaitu menda-
patkan proporsi atau prosentase masing-masing hasil
perhitungan, atau mendapatkan skor yang menun jukkan
keadaan tertentu pada kontinum, Dengan cara itu dida-
pat informasi mengenai kecenderungan pendapat menge-
nai masalah sosial, Skor di bawah 135 menun jukkan bah-
wa responden cenderung menyetujui masalah yang diaju-
kan, yang dengan kata lain dapat dikatakan, bahwa
res ponden tidak menganggap isyu sosial tersebut se-
bagai masalah, Ini berarti responden menun jukkan pen-
dapat yang tidak konform dengan tata nilai masyarakat
seperti yang ditunjukkan oleh hasil penilsian bebera-
pa tokoh masyarakat, Sebaliknya skor yang berada di.
atas 135, mengendung arti bahwa responden tidak me-
nyetujul masalah sosial yang diajukan kepada mereka,
atau mereka menganggap bahwa isyu sosial yang diaju-
kan sebagai masalah sosial, Dan ini berarti, bahwa
responden menunjukkan konformitas pada tata nilal ma-
syarakat, seperti yang tercermin pada hasil penilaian
sejumlah tokoh masyarakat,

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana hasil
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perbandiagan di antara responden sendiri dalam hal
kecenderungan konformitas mereka, dapat dilihat pada
skor pula, Makin kecil skor yang diperlihatkan, ma -
kin cenderung untuk menjadi konform,

Dsn seperti telah dikatakan, maka tujuan ke
dua studi ini ialah untuk dapat memahami lebih baik
kecenderungan-kecenderungan responden, Untuk itu di-

lakukan analisis kualitatif, yaitu melihat kecende -

rungan-kecenderungan itu dari konsep-konsep ilmu so-
sial yang relevan, sehlngga terlihat apakah kecende-
rungan-kecenderungan tersebut dapat dijelaskan de-
ngan konsep-konsep tadi atau tidak, Berhubung kita
dapat sekali gus menggunakan beberapa konsep dalam
ilmu sosial, kita bisa menamakannya sebagal menggu =

nakan pendekatan interdisiplin, sebagaimana lazimnya

dalam Studi Sosial,
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